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Abstrak: Model pembelajaran berbasis masalah memberikan pengalaman belajar yang
lebih mendalam melalui pendekatan saintifik, sehingga kemampuan kognitif peserta didik
dapat terasah dengan baik. Terlebih fisika sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit
karena sifatnya yang abstrak, sehingga model pembelajaran berbasis masalah yang
menghubungkan teori dengan masalah nyata sangat diperlukan untuk memperkuat
pemahaman konsep dasar fisika. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan PowerPoint interaktif terhadap
kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik. Metode yang digunakan adalah quasi
experiment dengan desain non-equivalent control group. Populasi penelitian ini terdiri dari
seluruh peserta didik kelas XI di MAN 2 Mataram. Sampel penelitian terdiri dari kelas XI
IPA 2 sebanyak 21 orang sebagai kelas kontrol dan XI IPA 3 sebanyak 20 orang sebagai
kelas kelas eksperimen yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
penelitian yang digunakan berupa tes kemampuan pemecahan masalah berbentuk uraian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan PowerPoint interaktif memiliki rata-rata
nilai akhir lebih tinggi sebesar 84,12 dibanding kelas kontrol sebesar 71,03 yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Pengujian hipotesis memperoleh nilai
sig. (2-tailed) sebesar 0.008 < 0.05. artinya, Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya,
model pembelajaran berbasis masalah dengan PowerPoint interaktif efektif berpengaruh
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik.
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Pendahuluan pengetahuan, namun juga dibutuhkan penguasaan

Pada abad ke-21, kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan berkembang pesat, sehingga menuntut
berbagai konteks kehidupan, termasuk pendidikan,
untuk beradaptasi dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang mampu bersaing secara global. Menurut
Wijaya dkk (2016), abad ini dikenal sebagai era
pengetahuan, di mana pengetahuan dijadikan sebagai
dasar wuntuk meningkatkan keterampilan yang
diperlukan dalam hidup. Terlebih dalam konteks
Pendidikan yang tidak cukup bila hanyamengandalkan

Email: hurivahamani@gmail.com

keterampilan abad ke-21 (Mardhiyah dkk. 2021)
Keterampilan abad ke-21 yang meliputi berpikir kritis
dan pemecahan masalah, komunikasi, kreativitas, dan
kolaborasi (4C) menjadi aspek penting dalam proses
pembelajaran. Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
menanamkan pengetahuan semata, melainkan juga
membekali peserta didik dengan keterampilan-
keterampilan tersebut agar mampu menghadapi
tantangan zaman.
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Sejalan dengan hal tersebut, Kurikulum Merdeka
yang diterapkan di Indonesia hadir untuk memberikan
kesempatan  kepada peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan abad ke-21 melalui
pendekatan yang lebih fleksibel dan terfokus pada
peserta didik. Kurikulum ini memungkinkan peserta
didik memilih pelajaran sesuai minat dan bakat
mereka, sementara guru diberi kebebasan untuk
merancang pembelajaran yang dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik (Cholilah dkk., 2023). Untuk
itu, penting bagi tenaga pendidik untuk memilih model
pembelajaran yang sesuai agar dapat memenuhi
keterampilan abad 21.

Beberapa model pembelajaran yang dianjurkan
dalam penerapan Kurikulum Merdeka antara lain
model pembelajaran berbasis penemuan, inkuiri,
proyek, dan masalah (Arsyad & Fahira, 2023). Model
ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah berdasarkan situasi nyata
(Umamah dkk., 2018). Menurut Trianto (2007) model
pembelajaran berbasis masalah mencakup langkah-
langkah saintifik yang melibatkan peserta didik secara
aktif dalam proses belajar, sehingga mendorong
peningkatan kompetensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Model pembelajaran berbasis masalah dapat
dirancang lebih efektif dengan penggunaan media
pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peranan
sebagai alat bantu mengajar dan merupakan bagian
penting dalam  metodologi  pengajaran  yang
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik (Sudjana & Rifai, 2011). Pemilihan media
pembelajaran harus diperhatikan secara selektif untuk
memastikan  jelasnya informasi yang hendak
disampaikan kepada peserta didik (Alti dkk. 2022).
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
adalah PowerPoint interaktif.

PowerPoint interaktif,
pembelajaran  berbasis multimedia, menawarkan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan
memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi
langsung dengan materi melalui fitur-fitur interaktif
(Gunawan dkk, 2015). Menurut penelitian Atmaja
(2021), penggunaan PowerPoint interaktif dalam
pembelajaran berdampak positif terhadap motivasi dan
keaktifan peserta didik, serta meningkatkan kualitas
pengajaran  guru.  Artinya, pemilihan media
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi
pelajaran berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan minat dan motivasi peserta didik, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar
mereka.

sebagai media

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti
dilakukan di MAN 2 Mataram, ditemukan bahwa
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-
centered). Peserta didik cenderung pasif, hanya
mendengar, mencatat, dan menghafal rumus tanpa
benar-benar memahami materi. Akibatnya, mereka
kesulitan mengerjakan soal di kemudian hari, terutama
dalam mengidentifikasi masalah berdasarkan konsep
fisika dan memilih persamaan yang tepat untuk
menyelesaikannya. Selain itu, minimnya penggunaan
model pembelajaran dan media pembelajaran yang
inovatif menyebabkan kurangnya keterlibatan aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga berdampak pada
rendahnya kemampuan pemecahan masalah fisika
peserta didik.

Mengacu pada permasalahan tersebut, peneliti
tertarik untuk menggabungkan model pembelajaran
berbasis masalah dengan PowerPoint interaktif. Model
pembelajaran  berbasis masalah  memberikan
pengalaman belajar yang lebih mendalam melalui
pendekatan saintifik, sehingga kemampuan kognitif
peserta didik dapat terasah dengan baik. Terlebih fisika
sering dianggap sebagai pelajaran yang sulit karena
sifatnya yang abstrak, sehingga model pembelajaran
berbasis masalah yang menghubungkan teori dengan
masalah nyata sangat diperlukan untuk memperkuat
pemahaman konsep dasar fisika (Saharsa dkk., 2018).
Di sisi lain, penggunaan PowerPoint interaktif sebagai
bagian dari multimedia interaktif berfungsi sebagai alat
bantu mengajar yang melengkapi proses pembelajaran.

Kombinasi model pembelajaran  berbasis
masalah dan PowerPoint interaktif, diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah fisika peserta didik. Oleh karena itu, peneliti
bertujuan  untuk  menguji = pengaruh = model
pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan
PowerPoint interaktif terhadap kemampuan
pemecahan masalah fisika peserta didik.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian guasi
experiment dengan desain penelitian non equivalent
control group design. Rancangan ini bertujuan untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan
melibatkan dua  kelompok, yakni kelompok
eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dengan
berbantuan PowerPoint interaktif yang akan diuji
keefektifannya sementara kelompok kontrol juga
diberikan perlakuan dengan model pembelajaran
konvensional. Populasi penelitian adalah seluruh
peserta didik kelas XI IPA MAN 2 Mataram. Sampel
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, dengan kelas XI IPA 2 sebanyak 21 peserta
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didik sebagai kelas kontrol dan XI IPA 3 sebanyak 20
peserta didik dipilih sebagai kelas eksperimen.
Penelitian dilaksanakan di semester genap pada Tahun
Ajaran 2024/2025 pada materi elastisitas dan hukum
Hooke.

Pengambilan data melalui tes kemampuan
pemecahan masalah berbentuk uraian sebanyak 8 soal
dan dinilai menurut Polya. Sebelum digunakan,
instrumen tes telah terlebih dahulu melewati beberapa
tahap wuji instrumen meliputi, wuji validitas, uji
reliabilitas, uji tingkat kesukaran, dan uji daya beda.
Data  yang  diperoleh  kemudian  dianalisis
menggunakan metode kuantitatif yang mencakup uji
normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat
analisis serta uji hipotesis menggunakan independent
sample t-test dengan bantuan SPSS 27.

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Data Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, data yang digunakan
adalah hasil tes awal dan hasil tes akhir pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data tes awal diperoleh
sebelum adanya perlakuan yang diberikan atau
sebelum pembelajaran dilaksanakan. Tes awal
digunakan untuk melihat apakah kemampuan kedua
kelas homogen atau tidak. Data hasil tes awal
kemampuan pemecahan masalah fisika pada kedua
kelas dapat dilihat pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1.
nilai rata-rata untuk tes awal kemampuan pemecahan
masalah fisika kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata sebanyak
2438 pada kelas eksperimen dan 21.53 pada kelas
kontrol.

Persentase ketercapaian kemampuan
pemecahan masalah fisika untuk setiap indikator dari
hasil tes awal pada kedua kelas dapat dilihat pada
Gambar 1. Seluruh indikator kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, kecuali
pada indikator memeriksa kembali hasil yang
mendapat nilai rata-rata sama. Berdasarkan Gambar 1.
nilai rata-rata indikator memahami masalah adalah
93.75% pada kelas eksperimen dan 84.13% pada kelas
kontrol, nilai rata-rata indikator membuat rencana
adalah 2.08% pada kelas eksperimen dan 1.39% pada
kelas kontrol, nilai rata-rata indikator melakukan
rencana adalah 1.67% pada kelas eskperimen dan 0.6%
pada kelas kontrol, dan nilai rata-rata indikator
memeriksa kembali hasil baik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol adalah 0%.

Data tes akhir kemampuan pemecahan
masalah dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh setelah adanya perlakuan yang diberikan.
Hasil tes akhir kemampuan pemecahan masalah fisika

dapat dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2. nilai
rata-rata untuk tes awal kemampuan pemecahan
masalah fisika kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol dengan rata-rata sebanyak
81.42 pada kelas eksperimen dan 71.03 pada kelas
kontrol.

Persentase Ketercapaian kemampuan
pemecahan masalah fisika untuk setiap indikator dari
hasil tes awal pada kedua kelas dapat dilihat pada
Gambar 2. Seluruh indikator kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.
Berdasarkan Gambar 2. nilai rata-rata indikator
memahami masalah adalah 100% pada kelas
eksperimen dan 90.48% pada kelas kontrol, nilai rata-
rata indikator membuat rencana adalah 98.33% pada
kelas eksperimen dan 79.76% pada kelas kontrol, nilai
rata-rata indikator melakukan rencana adalah 76.25%
pada kelas eskperimen dan 67.86% pada kelas kontrol,
dan nilai rata-rata indikator memeriksa kembali hasil
adalah 61.86% pada kelas eksperimen dan 46.03% pada
kelas kontrol.

Tabel 1. Data Hasil Tes Awal Kemampuan Pemecahan
Masalah

Jumlah ) Nilai Rata-
Kelas Peserta Tertinggi  Terendah rata
Didik 88
Eksperimen 20 31.25 18.75 2438
Kontrol 21 28.13 12.5 21.53
100 93.75
-_,t__ 84.13
Z 80
£ 60
E 40
ED 20 2.08 1,39 167 pp o 0
= 1]
5 IKPM-1 IKPM-2 IKPM-3 IKPM-4
Eksperimen © Kontrol
Gambar 1. Persentase Indikator Kemampuan

Pemecahan Masalah Fisika Pada Tes Awal

Tabel 2. Data Hasil Tes Akhir Kemampuan Pemecahan
Masalah Fisika

Jumlah

Nilai Nilai Rata-
Kelas Peserta Tertinggi  Terendah rata
Didik 58
Eksperimen 20 100 68.75 84.12
Kontrol 21 98.96 27.08 71.03
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Eksperimen = Kontrol penggunaan model pembelajaran konvensional.

- Peningkatan hasil yang lebih tinggi pada kelas

Gambar 2. Persentase Indikator Kemampuan

Pemecahan Masalah Fisika Pada Tes Akhir

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji
apakah terdapat hubungan atau perbedaan setelah
diberikannya perlakuan yang berbeda pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji hipotesis dari
data tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan tabel 3.
terdapat dua output nilai sig. (2-tailed) yang berbeda
sesuai dengan hasil uji homogenitas yang diasumsikan.
Apabila sampel berasal dari varians yang homogen
maka pengambilan keputusan nilai sig. (2-tailed)
berdasarkan pada output equal variances assumed.
Sementara itu, jika sampel berasal dari varians yang
tidak homogen maka pengambilan keputusan
berdasarkan pada output equal variances not assumed.
Pengambilan keputusan hasil uji hipotesis didasarkan
pada hasil uji homogenitas yang tidak diasumsikan
(Payadnya, 2018). Oleh karena itu, dapat diketahui nilai
sig. (2-tailed) hasil uji hipotesis pada tes akhir adalah
sebesar 0.008. Sesuai dengan kriteria pengujian
hipotesis, nilai sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis masalah dengan berbantuan
PowerPoint interaktif berpengaruh dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika
peserta didik dibandingkan model pembelajaran
konvensional.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Sig. (Uji Levene’s Test for Equality Sig. (2-
Homogenitas) of Variances tailed)
Equal variances assumed 0.007
0.006 Equal variances not 0.008
assumed
Pembahasan

Berdasarkan hasil tes awal-tes akhir hasil dan uji
hipotesis dapat diketahui adanya perbedaan setelah
diberikan perlakuan yang diberikan. Hasil tersebut
terlihat dari peningkatan hasil tes kemampuan
pemecahan masalah fisika diikuti dengan peningkatan
persentase ketercapaian masing-masing indikator
kemampuan pemecahan masalah fisika pada kedua

eksperimen disebabkan oleh pembelajaran dengan
model  pembelajaran  berbasis masalah  yang
menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran
dimana peneliti bertindak sebagai fasilitator untuk
membantu peserta didik mengasah dan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah fisika dalam setiap
tahapan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
pemaparan Aulia dkk (2022) dalam penelitiannya
bahwa faktor yang menjadikan model pembelajaran
berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan
pemecahan masalah adalah penerapan sintaks
pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara
aktif dengan pemberian stimulus oleh guru sehingga
dapat merangsang respon peserta didik untuk belajar
memecahkan  permasalahan. Adapun  tahapan
pembelajaran pada model pembelajaran berbasis
masalah terdiri dari 5 tahapan yang diadaptasi dari
Trianto (2007), yakni: 1) orientasi peserta didik pada
masalah; 2) mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar; 3) membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok; 4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya; dan 5) menganalisis dan
mengevaluasi proses hasil pemecahan masalah.

Pada tahap pertama, orientasi masalah
dilakukan dengan menyajikan video dan pertanyaan
terkait materi melalui PowerPoint interaktif yang telah
dibagikan oleh peneliti Pada tahap ini indikator
kemampuan pemecahan masalah yang muncul adalah
memahami masalah, yakni terlihat melalui
kemampuan peserta didik untuk membuat hipotesis
terkait video yang diamati. Tahap kedua, yaitu
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, peneliti
membagi kelompok diskusi beranggotakan 3-4 orang
dan membagikan lembar kerja peserta didik (LKPD)
yang memuat praktik dan prosedur yang harus
dikerjakan peserta didik. Pada tahap ini indikator
kemampuan pemecahan masalah yang muncul adalah
memahami masalah dan membuat rencana. Peserta
didik dilatih untuk dapat bekerja sama dalam
kelompok, membagi tugas dengan baik agar tugas
selesai tepat waktu dan hasilnya benar.

Selanjutnya  pada  tahap  ketiga, yakni
membimbing  penyelidikan  individu  maupun
kelompok, peneliti meminta peserta didik untuk mulai
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menyelesaikan permasalahan yang terdapat dalam
PowerPoint interaktif dan LKPD mengikuti instruksi
belajar yang tersedia. Terdapat tiga indikator
kemampuan pemecahan masalah yang muncul pada
tahap ini, yakni memahami masalah, membuat rencana
dan melakukan rencana. Peserta didik mulai
memahami masalah pada LKPD dengan menggali
informasi dari PowerPoint interaktif yang telah
dibagikan, mengerjakan praktik sesuai prosedur
bersama teman kelompok, kemudian mendiskusikan
pertanyan seputar praktik yang telah dikerjakan. Tahap
ini menekankan kerja sama antar anggota kelompok,
terutama dalam menghadapi perbedaan pendapat.
Adapun peneliti hanya memantau kegiatan kelompok
dan memberikan bantuan jika terdapat hal yang belum
dipahami. Terakhir, peserta didik menyimpulkan hasil
yang diperoleh dari hipotesis awal, praktik, serta hasil
diskusi dan kesimpulan.

Tahap keempat, yakni mengembangkan hasil
dan menyajikan hasil karya. Peneliti meminta salah
satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi
di depan kelas, sementara kelompok lain diminta
untuk menyimak dan memberi tanggapan terhadap
presentasi yang disampaikan. Tahap kelima, yakni
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Peserta didik mengevaluasi hasil diskusi dan
peneliti memberikan koreksi terhadap miskonsepsi
serta penguatan pada konsep yang benar. Pada tahap
keempat dan kelima ini, indikator kemampuan
pemecahan masalah yang muncul adalah memeriksa
kembali hasil. Peserta didik memeriksa hasil kerja
kelompok lain yang menggunakan rencana berbeda
dan mencocokkan hasil pekerjaan mereka dengan
penjelasan dari peneliti. Menjelang akhir pembelajaran,
peneliti memberikan tes formatif yang dikerjakan
secara individu oleh peserta didik. Tes ini bertujuan
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah fisika
peserta didik, yang mencakup keempat indikator
menurut Polya (2014) yakni: 1) memahami masalah; 2)
menyusun rencana; 3) melaksanakan rencana; dan 4)
memeriksa kembeali hasil.

Sementara itu, berbeda dengan kelas kontrol
yang menggunakan model pembelajaran konvensional
berbasis teacher-centered, di mana peran peneliti
dominan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran
dimulai dengan pemberian materi melalui metode
ceramah, sehingga peserta didik tidak memiliki banyak
kesempatan untuk mengeksplor pengetahuannya dan
kemampuan mereka sendiri. Akibatnya, pembelajaran
menjadi kurang aktif, dengan komunikasi satu arah
yang didominasi oleh peneliti. Peserta didik lebih
banyak mendengar, mencatat dan menghafalkan
penjelasan  daripada memahaminya. Akibatnya,
kemampuan pemecahan masalah fisika peserta didik di

kelas kontrol kurang berkembang dan hasil
kemampuan pemecahan pemecahan masalah fisika
peserta didik kelas kontrol lebih rendah dibandingkan
kelas eksperimen.

Perbedaan perlakuan antara kelas eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah berbantuan Powerpoint interaktif dan kelas

kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional dapat menunjukkan ~ mengapa
ketercapaian indikator kemampuan pemecahan

masalah fisika di kelas eksperimen lebih unggul. Pada
indikator memahami masalah, kelas eksperimen lebih
unggul karena terbiasa dalam mengorientasikan
masalah dalam tahapan pembelajaran. Selanjutnya,
pada indikator membuat rencana, peserta didik di kelas
eksperimen terbiasa membuat perencanaan masalah
dengan baik, dibawah bimbingan peneliti dalam
pengerjaan LKPD yang terstruktur. Berbeda dengan
kelas kontrol yang lebih terpaku pada penjelasan
peneliti dan kurang aktif. Lebih lanjut, pada indikator
melakukan rencana, kelas eksperimen lebih baik dalam
pelaksanaan rencana dengan adanya bantuan
PowerPoint interaktif yang menyajikan video sebagai
stimulus. Indikator terakhir, yakni memeriksa kembali
hasil, juga menunjukkan keunggulan kelas eksperimen
yang terbiasa menganalisis dan mengevaluasi hasil
pembelajaran. Sementara itu, kelas kontrol tidak
memiliki kebiasaan ini. Dengan demikian, model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan PowerPoint
interaktif lebih efektif dalam meningkatan setiap
indikator kemampuan pemecahan masalah fisika
dibandingkan model pembelajaran konvensional.
Selain itu, peserta didik di kelas eksperimen juga
terbiasa mengerjakan soal-soal yang dirancang sesuai
dengan indikator kemampuan pemecahan masalah
fisika. Hasil penelitian ini didukung oleh Santoso, dkk
(2020) yang menyatakan bahwa tahapan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah
ditambah pemberian latihan soal yang dirancang sesuai
indikator kemampuan pemecahan masalah dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika
peserta didik.

Tahapan-tahapan atau sintaks model
pembelajaran berbasis masalah secara bertahap
membantu peserta didik kelas eksperimen untuk
mengasah dan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah fisika peserta didik pada setiap pertemuan
pembelajaran. Selaras dengan pemaparan Aziz, dkk
(2015) bahwa sintaks yang terkandung pada model
pembelajaran berbasis masalah mengarahkan peserta
didik untuk mengerjakan permasalahan menggunakan
proses ilmiah yang sifatnya autentik dengan dengan
tujuan untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri
untuk dapat mampu memecahkan masalah-masalah
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yang ada. Lebih lanjut, hasil penelitian Firmansyah dkk
(2022) menyatakan bahwa rencana pembelajaran yang
menggunakan tahapan model pembelajaran berbasis
masalah tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, tetapi juga dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik secara signifikan. Nasution
(2020) dalam penelitiannya turut mengungkapkan
bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis masalah mampu meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam Dbelajar sehingga mampu
mengembangkan kemampuan pemecahan masalahnya
dengan adanya tahapan-tahapan pembelajaran yang
dapat menggiring peserta didik untuk menyelesaikan
suatu permasalahan tersebut.

Selain penggunaan model pembelajaan berbasis
masalah, penggunaan media pembelajaran PowerPoint
interaktif pada kelas eksperimen turut memperkuat
pengaruh peningkatan hasil kemampuan pemecahan
masalah fisika yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Pendapat ini
diperkuat oleh Wulandari (2022) yang menyatakan
bahwa dengan menggunakan PowerPoint interaktif
dalam pembelajaran maka suatu materi dapat disajikan
dengan lebih menarik sehingga dapat meningkatkan
partisipasi  peserta  didik lebih  aktif selama
pembelajaran. Pengaruh positif penggunaan media
pembelajaran interaktif juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Yuliana & Hastiana pada tahun
2019 bahwa penggunaan PowerPoint interaktif dapat
membantu peserta didik dalam memahami materi yang
bersifat abstrak sehingga dapat meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik. Sejalan dengan
Hastuti dkk (2016) dalam penelitiannya yang
menyebutkan bahwa penggunaan media virtual
mampu melatih peserta didik untuk menemukan
pengetahuannya sendiri melalui praktikum virtual
yang berkeuntungan dalam melaksanakan eksperimen
berbahaya tanpa adanya resiko terlebih dengan adanya

soal-soal latihan wuntuk melatih sejauh mana
kemampuan peserta didik.
Kombinasi model pembelajaran  berbasis

masalah dengan PowerPoint interaktif menciptakan
pembelajaran yang tidak hanya melibatkan peserta
didik secara aktif dalam memahami materi, tetapi juga
menyajikan materi dengan cara yang lebih interaktif
dan menarik, sehingga kemampuan pemecahan
masalah peserta fisika didik dapat berkembang secara
optimal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Agustina dkk (2024) bahwa penggunaan model
pembelajaran berbasis masalah berbantuan PowerPoint
interaktif dapat membuat peserta didik menjadi aktif,
mandiri, serta meningkatkan minat peserta didik
dalam mencari dan membentuk pengetahuannya
sendiri sehingga dapat mengembangkan kemampuan

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
selama proses pembelajaran. Selain itu, kelas
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah dengan bantuan PowerPoint interaktif
terbukti  lebih  unggul dalam  meningkatkan
keterampilan 4C yang sangat dibutuhkan pada abad
21. Tidak hanya mengasah kemampuan pemecahan
masalah, tetapi juga mendorong kreativitas berpikir,
kemampuan komunikasi individu maupun kelompok,
serta keterampilan berkolaborasi, yang tercermin
dalam tahapan-tahapan pembelajarannya. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian Manullang dkk (2024)
bahwa proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah tidak hanya fokus pada
penyelesaian suatu masalah namun juga melibatkan
peserta didik untuk saling bekerja sama dalam
menyatukan ide, gagasan, serta kreativitas agar
permasalahan dapat diselesaikan dengan baik sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
berbasis masalah dengan berbantuan PowerPoint
interaktif dapat menjadi alternatif bagi guru untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah fisika
peserta didik secara signifikan. Selain meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah melalui tahapan-

tahapan  pembelajaran, namun juga mampu
menciptakan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
dapat disimpulkan bahawa model pembelajaran
berbasis maslaah berbantuan PowerPoint interaktif
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah fisika peserta didik.
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